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Abstrak 
Kinerja supply chain yang efektif dan efisien merupakan tujuan utama yang ingin 
dicapai pada setiap perusahaan. Namun dalam implementasinya sering ditemukan kondisi 
Supply chain nervourness yaitu ketidaksiapan user untuk menjalankan konsep supply chain. 
Ada berbagai parameter yang dapat digunakan untuk mengetahui tingkat nervousness dalam 
sebuah jaringan supply chain. Pada penelitian ini kondisi nervousness diakibatkan terjadinya 
simpangan yang cukup besar antara persediaan dengan permintaan atau sering dikenal sebagai 
fenomena bullwhip effect. Semakin tinggi nilai bullwhip effect mengindikasikan tingkat 
nervousness pada jaringan supply chain tersebut cukup tinggi. Persediaan merupakan hal yang 
cukup penting sebagai akar permasalahan yang mengakibatkan bullwhip effect. Secara mendasar 
terjadinya kelebihan persediaan dikarenakan permintaan pelanggan yang bersifat tidak pasti 
sehingga perlu dilakukan sebuah peramalan permintaan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan Vendor Managed Inventory (VMI) 
dapat mereduksi terjadinya supply chain nervousness yang disebabkan oleh bullwhip effect. 
Adapun nilai bullwhip effect setelah dilakukan perbaikan dengan pendekatan VMI masing-
masing periode sebesar P1=0.997; P2=0.998;  P3=0.997; P4=0.996; P5=0.997; P6=0.998 
 
Kata kunci : Supply Chain Nervousness, Bullwhip Effect, Vendor Managed Inventory 
 
Abstract 
The effective and efficient supply chain performance is the main purpose to be achieved 
by each company. However, in its implementation, it is often found Supply chain nervourness 
condition that is the unprepared user to implement supply chain concept. There are some kinds 
of parameter used to discover nervousness level in a supply chain network. In this research, the 
occuring substantial deviation between inventory and demand or wellknown as bullwhip effect 
phenomenon caused nervousness condition nervousness condition. The higher bullwhip effect 
value indicated nervousness level on its supply chain network was high enough. Supplies 
referred the crucial things which was the roots of problems causing bullwhip effect. Basically, 
the uncertain customers’ demands caused the occuring of the excess inventory so that it needed 
to do a demand forecasting. 
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This research result showed that Vendor Managed Inventory (VMI) approach is able to 
reduce the occuring of supply chain nervousness which is caused by bullwhip effect. The 
bullwhip effect value after repairing by VMI approach on each period is P1=0.997; P2=0.998;  
P3=0.997; P4=0.996; P5=0.997; P6=0.998 
Keywords: Supply Chain Nervousness, Bullwhip Effect, Vendor Managed Inventory 
 
PENDAHULUAN 
Supply chain management merupakan 
sebuah konsep untuk mencapai optimalisasi 
kinerja pada sebuah perusahaan agar 
mampu memberikan service level yang 
tinggi dalam memenuhi permintaan 
konsumen. Ada berbagai macam lingkup 
kegiatan dalam supply chain management, 
salah satu kegiatan yang sering dilakukan 
yaitu peramalan permintaan. Hal tersebut 
sangat penting untuk menjaga 
keseimbangan antara persediaan dan 
permintaan dikarenakan persediaan akan 
selalu ada di sepanjang aliran supply chain. 
Meskipun ada berbagai pendekatan untuk 
mengelola, namun kenyataannya persediaan 
sangat rentan terhadap fluktuasi dan 
ketidakstabilan, terjadi sedikit perubahan 
dalam permintaan costumer mengakibatkan 
amplifikasi yang cukup tajam pada supplier 
bahkan dapat mempengaruhi persediaan di 
seluruh supply chain.  
Distorsi informasi dapat 
mengakibatkan terjadinya bullwhip effect 
dalam jaringan supply chain. Hal itu akan 
membuat hasil peramalan kemungkinan 
tidak mencerminkan permintaan konsumen 
pada periode tertentu dan kesalahan 
peramalan tersebut akan diteruskan kepada 
supplier sebagai bentuk pemesanan yang 
terdistorsi dan mengakibatkan amplifikasi 
yang luar biasa pada seluruh pihak dalam 
supply chain. 
Peramalan selalu memiliki 
keterkaitan untuk mengetahui jumlah 
persediaan yang harus direncanakan agar 
dapat memenuhi permintaan kosumen. 
Sebuah pendekatan terbaru di dalam 
mengelola persediaan barang dimana 
Vendor mempunyai tanggung jawab untuk 
mengelola persediaan retailler atau 
pelanggan yang sering dikenal Vendor 
Managed Inventory. Meskipun pengelolaan 
persediaan menjadi tanggung jawab vendor 
tetapi peran serta dari pelanggan dan 
kegiatan koordinasi yang terintegrasi 
dengan baik sangat diperlukan untuk 
menjaga stabilitas dan kelancaran. 
Khususnya arus informasi yang ditransfer 
oleh kedua belah pihak, terutama informasi 
tentang penjualan dan jumlah persediaan 
dari pelanggan digunakan vendor sebagai 
input untuk merencanakan persediaan 
pelanggan. Secara umum konsep Vendor 
Managed Inventory mampu mereduksi 
kelebihan persediaan yang menjadi salah 
satu akar masalah yang mengakibatkan 
bullwhip effect. Namun pada kenyataannya, 
tidak mudah untuk dapat 
mengimplementasikan konsep supply chain 
management didalam sebuah perusahaan. 
Nervousness merupakan salah satu hal yang 
cukup sering terjadi dalam penerapan 
konsep tersebut. Kondisi Nervousness 
merupakan keadaan dimana user maupun 
manajemen tidak siap dalam menjalankan 
konsep supply chain. Salah Satu 
nervousness dari sudut pandang user adalah 
belum optimalnya peramalan yang dibuat 
dengan permintaan yang sebenarnya terjadi 
di lapangan. 
PT. Holcim Indonesia Tbk. 
merupakan perusahaan yang bergerak 
dalam industri semen di Indonesia. 
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Perusahaan mempunyai jaringan distribusi 
yang sangat luas dan tersebar di seluruh 
Indonesia sehingga dengan fakta tersebut 
memungkinkan terjadi kondisi nervousness, 
karena semakin panjang struktur supply 
chain akan membuat jaringan menjadi 
semakin kompleks. Pada tahun 2011 
persediaan sebesar 115.155 ton sedangkan 
total permintaan pada tahun yang sama 
sebesar 113.945 ton dengan amplifikasi 
1.210 ton mengindikasikan terjadi 
nervousness pada jaringan supply chain 
tersebut. PT. Holcim Indonesia Tbk. 
Mempunyai permintaan yang banyak dan 
variatif sehingga perusahaan dituntut 
mampu memenuhi seluruh permintaan 
costumer dengan cepat. Disamping itu 
perusahaan harus mengatur jumlah 
persediaan yang optimal agar tidak terjadi 
overstock dan meningkatkan bullwhip effect 
sehingga perlu dilakukan perbaikan untuk 
menguranginya. Ada beberapa pendekatan 
untuk mengurangi bullwhip effect namun 
penelitian ini difokuskan pada kegiatan 
peramalan. 
Tingkat nervousness dapat diketahui 
dengan menggunakan berbagai pendekatan. 
Salah satunya dengan menggunakan 
bullwhip effect sebagai parameter sehingga 
semakin fluktuatif grafik bullwhip effect 
mengindikasikan tingkat nervousness di 
dalam jaringan supply chain tersebut 
semakin tinggi. 
Berdasarkan latar belakang masalah 
yang telah dikemukakan diatas, penelitian 
ini dilakukan untuk mereduksi terjadinya 
supply chain nervousness yang disebabkan 
oleh bullwhip effect dengan pendekatan 
Vendor Managed Inventory ? 
METODOLOGI PENELITIAN 
Berikut ini dijelaskan metodologi 
penelitian yang akan menggambarkan alur 
proses penelitian. Adapun tahapan dalam 
penelitian sebagai berikut : 
Identifikasi dan Perumusan Masalah 
Tingkat nervousness pada sebuah 
supply chain dapat diketahui dengan 
bullwhip effect sebagai parameter, semakin 
tinggi tingkat bullwhip effect 
mengindikasikan supply chain tersebut 
mengalami nervousness sehingga 
berdasarkan latar belakang tersebut dapat 
dirumuskan permasalahan tentang 
bagaimana cara mereduksi bullwhip effect 
yang menyebabkan terjadinya supply chain 
nervousness dengan pendekatan Vendor 
Managed Inventory. 
Pengumpulan dan Pengolahan Data 
Pada tahap ini, pengumpulan data-
data untuk mendukung hipotesa dalam 
penelitian yang akan dilakukan. Data yang 
diperlukan antara lain : data historis 
perusahaan permintaan dan persediaan pada 
tahun 2010 dan 2011 
Tahap pengolahan data pada 
penelitian ini meliputi : 
1. Menghitung bullwhip effect 
Langkah awal yang perlu dilakukan 
yaitu menghitung bullwhip effect untuk 
mengetahui tingkat nervousness dalam 
supply chain tersebut. 
2. Plot data 
Plot data dilakukan untuk mengetahui 
pola data awal yang hasilnya akan 
digunakan sebagai acuan untuk 
memilih model peramalan yang sesuai 
dengan pola data tersebut. 
3. Peramalan dengan pendekatan VMI 
Peramalan dilakukan untuk mereduksi 
tingkat bullwhip effect yaitu dengan 
menerapkan konsep Vendor Managed 
Inventory. Sebagaimana telah 
dijelaskan pada bahasan sebelumnya 
dengan memakai konsep tersebut, 
peramalan akan dilakukan ditingkat 
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vendor dengan mengakumulasikan 
jumlah permintaan pada periode yang 
ditentukan.  
4. Langkah selanjutnya yaitu menguji 
hasil peramalan dengan menggunakan 
metode Tracking Signal. hal ini untuk 
memperoleh hasil peramalan yang valid 
(akurat) dan sesuai dengan pola data 
yang dibentuk. Sebaliknya jika error 
pada hasil peramalan keluar dari batas 
kontrol mengindikasikan peramalan 
belum akurat dan harus dilakukan 
peramalan dengan metode lain. 
 
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN 
DATA 
Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam 
penelitian ini, berupa data order 
(persediaan) dan demand dari perusahaan 
pada bulan Januari 2010 sampai Desember 
2011 dalam satuan Pcs. Data tersebut dapat 
ditampilkan pada Tabel 3.1 sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Data Persediaan dan Permintaan 
Tahun 2010 dan 2011
 
Pengolahan Data 
Tahap awal dalam pengolahan data 
yaitu untuk mengetahui terjadinya bullwhip 
effect dengan mengukur nilai variabilitas 
persediaan dan permintaan. Pengukuran 
bullwhip effect dilakukan dalam periode 
triwulan. Adapun formulasi untuk 
menghitung bullwhip effect yaitu : 
           
Dimana,                                                ∑        √∑               
 
Keterangan : 
X1…n       : data ke- n 
X  : nilai rata-rata sampel 
n   : banyak data 
Dimana,                               
Keterangan : 
ω  : Koefisien variabilitas 
σ : Standar deviasi 
µ  : Rata-rata 
Din  : Total permintaan 
Dout  : Total persediaan 
Cout : Var (Q) : Variabilitas persediaan 
Cin : Var (D)  : Variabilitas permintaan 
L  : Lead time = 1 hari 
P  : Periode = 720 hari 
Berdasarkan data bahwa pengamatan 
selama 24 bulan atau 720 hari dan lead time 
1 hari sehingga parameter bullwhip effect 
dapat diketahui sebagai berikut :                                   
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Dengan demikian bullwhip effect 
dapat terjadi jika perbandingan variabilitas 
permintaan dan persediaan ≥ 1.001. Adapun 
Hasil perhitungan bullwhip effect selama 6 
periode (triwulan) dapat ditunjukkan pada 
Tabel 3.2 sebagai berikut : 
Tabel 3.2 Nilai Bullwhip Effect 
 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas 
tingkat nervousness supply chain dapat 
dilihat pada Gambar 3.1   sebagai berikut : 
 
Gambar 3.1 Bullwhip Effect 
Berdasarkan grafik diatas 
mengindikasikan terjadi fenomena 
nervousness pada jaringan supply chain 
yang disebabkan oleh bullwhip effect. Pada 
penelitian ini perbaikan bullwhip effect 
difokuskan dengan memperbaiki metode 
peramalan. Berdasarkan data yang ada 
permintaan konsumen mempunyai pola 
seasonal (musiman) dan pola trend. Metode 
peramalan yang sesuai untuk digunakan 
pada data tersebut antara lain metode 
moving average, simple eksponential 
smoothing, holt’s model dan winter’s 
model.  
Berdasarkan nilai kesalahan 
peramalan dan hasil tracking signal (batas ± 
4) hasil penelitian ini  menunjukkan 
peramalan dengan Metode Holt’s 
merupakan metode yang paling baik untuk 
digunakan. Hasil perbaikan metode 
peramalan terhadap bullwhip effect dapat 
diketahui setelah dilakukan perhitungan 
variabilitas. 
Untuk mengetahui performansi 
kondisi persediaan terhadap permintaan 
konsumen pada penelitian dibuat kebijakan 
inventory (demand forecast + safety stock). 
Hal tersebut dilakukan guna mengantisipasi 
adanya fluktuasi permintaan kosumen. 
Hasil yang ditunjukkan pada penelitian ini, 
dengan menggunakan kebijakan tersebut 
kondisi variabilitas persediaan cukup baik. 
Meskipun demikian perencanaan persediaan 
tidak akan selalu mencapai tingkat optimal 
sehingga untuk merencanakan persediaan 
dapat menggunakan data permintaan barang 
pada periode akhir dalam permintaan 
konsumen. Perhitungan nilai variabilitas 
sesudah dilakukan perbaikan terhadap 
metode peramalan dan kebijakan inventory 
dapat ditunjukkan pada Tabel 3.3 berikut : 
Tabel 3.3 Nilai Variabilitas Permintaan dan 
Persediaan 
 
 Adapun perbandingan kondisi 
bullwhip effect sebelum dan sesudah 
dilakukan perbaikan terhadap demand 
forecasting dan inventory policy dapat 
ditunjukkan pada Gambar 3.2 sebagai 
berikut : 
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Gambar 3.2 Perbandingan Bullwhip Effect 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan maka dapat diambil beberapa 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Supply chain nervousness yang 
disebabkan oleh bullwhip effect dapat 
direduksi dengan menggunakan vendor 
managed inventory. Hal tersebut dapat 
dibuktikan dengan melihat kondisi 
bullwhip effect sebelum dilakukan 
peramalan yang mengalami fluktuasi 
yang cukup besar tetapi sesudah 
dilakukan peramalan grafik menjadi 
lebih landai atau lebih halus. 
2. Tingkat bullwhip effect secara 
keseluruhan dapat direduksi sesudah 
dilakukan perbaikan pada metode 
peramalan. Adapun hasil Perubahan 
nilai bullwhip effect sebagai berikut: 
a. Periode 1 nilai bullwhip effect 
sebesar 2,52 kemudian sesudah 
dilakukan perbaikan pada metode 
peramalan didapatkan nilai 0,997. 
b. Periode 2 nilai bullwhip effect 
sebesar 1,17 kemudian sesudah 
dilakukan perbaikan pada metode 
peramalan didapatkan nilai 0,998. 
c. Periode 3 nilai bullwhip effect 
sebesar 1,17 kemudian sesudah 
dilakukan perbaikan pada metode 
peramalan didapatkan nilai 0,997. 
d. Periode 4 nilai bullwhip effect 
sebesar 1,50 kemudian sesudah 
dilakukan perbaikan pada metode 
peramalan didapatkan nilai 0,996. 
e. Periode 5 nilai bullwhip effect 
sebesar 1,07 kemudian sesudah 
dilakukan perbaikan pada metode 
peramalan didapatkan nilai 0,997. 
f. Periode 6 nilai bullwhip effect 
sebesar 1,49 kemudian sesudah 
dilakukan perbaikan pada metode 
peramalan didapatkan nilai 0,998. 
 
Berdasarkan hasil kesimpulan 
diatas terdapat beberapa saran yang dapat 
disampaikan antara lain :  
1. Pada penelitian ini dengan 
menggunakan kebijakan persediaan 
(demand forecast+safety stock) cukup 
baik untuk memperbaiki nilai 
variabilitas yang ada. Namun untuk 
penelitian yang selanjutnya perlu 
mengembangkan kebijakan persediaan 
(inventory policy) agar didapatkan nilai 
bullwhip effect yang lebih kecil. 
2. Melakukan perbandingan dengan 
metode lain untuk mereduksi bullwhip 
effect. 
3. PT Holcim Indonesia Tbk. dapat 
menggunakan kebijakan persediaan 
(demand forecast+safety stock) untuk 
mengelola persediaan agar permintaan 
tidak mempunyai simpangan yang 
besar dengan persediaan yang ada. 
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